BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan peneliti di SMA Nation
Star Academy Surabaya dilaksanakan dalam2 siklus. Hasil atau dampak yang
diperoleh dari pelaksanaan PTK dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah terjadi peningkatan prestasi belajar
siswa dan partisipasi siswa dalam mengikuti pelajaran fisika. Hal ini terlihat dari
prosentase para siswa yang mencapai SKM terus meningkat dari siklus | yaitu
64.28% ( rata-rata kelas 69.53) menjadi 71.43% ( rata-rata kelas 73.04) pada siklus I1.
Selain itu, prosentase partisipasi siswa dalam mengikuti pelajaran fisika juga

meningkat yaitu 50% pada siklus yang | menjadi 71,429 % pada siklus II.

5.2 Saran

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan untuk memperbaiki proses dan
hasil beljar siswa. Karena itu dalam melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas
berdasarkan pengalaman peneliti, terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan

antara lain:

a. Peneliti harus berusaha mengetahui secara baik keadaan atau situassi

para siswa yang akan diteliti.
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a. Sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebaiknya benar-
benar dipersipkan segala yag diperlukan guna kepentingan penelitian. Sehingga
pada saat penelitian dapat berjalan dengan lancar sesuai dengan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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